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Pendahuluan  

 Salah satu tugas seorang guru adalah memberikan penilaian hasil belajar terhadap peserta 

didiknya. Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengtahui 

keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Penilaian secara umum terbagi menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang 

paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran 

 Penulisan butir soal yang harus dikuasai guru adalah penulisan butir soal pilihan. Tes pilihan 

dilihat dari kriteria menjawab dengan memilih alternatif jawaban yang ada. Tes objektif adalah tes yang 

didapat berdasarkan cara penilaian secara objektif tanpa unsur subjektif penilai. Hal ini dimungkinkan 

karena ada kunci jawaban sebagai pedoman yang mengikat. Dengan kunci jawaban, siapa pun penilainya, 

berapa pun penilainya, hasilnya akan sama. Tes yang dinilai secara objektif adalah tes pilihan, karena 

itulah orang sering menyebut tes pilihan sebagai tes objektif. 

 Soal bentuk pilihan ganda menurut (Surapranata: 2006) adalah soal yang jawabannya harus 

dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Pilihan ganda adalah salah satu bentuk 

dari jenis tes obyektif yang pada waktu ini mendapat perhatian dan sering digunakan dalam evaluasi 

pendidikan. 

 Sukardi (2008:117) menyatakan, “Item tes yang banyak digunakan guru dalam evaluasi di kelas 

adalah item tes pilihan (test selection type)”. “Dalam melakukan penilaian terhadap jawaban peserta tes, 

kunci jawaban itu digunakan sebagai patokan dan pegangan mengikat. 

 Tes pilihan ganda telah lama digunakan sebagai alat evaluasi oleh guru. Sampai saat ini belum 

ada informasi yang akurat mengenai kesesuaian kisikisi, kaidah penyusunan soal, dan kaidah bahasa 

Indonesia pada butir soal pilihan ganda. Untuk itu, peneliti tertarik melalukan penelitian untuk mencari 

informasi mengenai kesesuaian kisi-kisi, kaidah penyusunan soal, dan kaidah bahasa Indonesia pada butir 

soal pilihan ganda 

 Soal dianalisis dengan keseluruhan maupun setiap butir pada soal evaluasi tersebut. Analisis pada 

butir soal meliputi tingkat kesukaran dan daya pembeda serta tingkat pengecoh. Analisis butir soal 

dilakukan dalam rangka mengetahui terlalu mudah atau sulit soal yang dikerjakan siswa serta mengetahui 
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kemampuan butirsoal dalam membedakan siswa yang sudah atau belum menguasai materi. Hal ini 

menunjukkan pentingnya dilakukan analisis butir soal melalui uji validitas, ujia reliabilitas, daya beda, 

tingkat kesukaran dan fungsi pengecoh (Amalia & Widayati, 2012).  

 Sebagai langkah awal, peneliti tertarik melakukan penelitian di MTs Attaufiqiyah. MTs dipilih 

penulis, karena pada umumnya MTs terfokus pada bidang agama saja, dibandingkan adaptif (salah 

satunya mata pelajaran bahasa Indonesia). 

 Tes  ini  diterapkan  pada  latihan menjawab soal pilihan ganda Bahasa Indonesia Kelas VII MTs 

Attaufiqiyah, jenis  soal  ini  adalah  tes  obyektif  dengan  20  butir  soal  bentuk  pilihan  ganda  yang 

mempunyai empat alternatif pilihan jawaban yaitu a, b, c, dan d. Jumlah siswa kelas VII adalah 30 orang,  

peneliti akan menganalisis butir  soal  nomor  1-20  dengan  mengukur  tingkat  validitas,  reliabilitas,  

tingkat kesukaran  setiap  butir  soalnya,  daya  pembeda  dan  tingkat  daya  pengecoh  antar pilihan 

alternatif jawaban. 

Uji Validitas  

 Suatu tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur objek yang seharusnya 

diukur. Pengujian validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan rasional (validitas isi) dan 

empiris (validitas item). Penentuan validitas rasional dilakukan penelusuran melalui segi is i (validitas isi). 

Validitas isi berkaitan dengan kemampuan tes dalam mengungkapkan konsep atau materi pembelajaran 

dievaluasi. Jika dilihat dari validitas tes, butir soal dikatakan memiliki validitas tinggi jika skor masing-

masing butir soal memiliki kesejajaran arah dengan skor total.  

Tabel 1. Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

Kategori Jumlah Persentase Nomor Soal 

Valid 11 55% 5, 8, 9, 10, 11, 13, 15, 17, 18, 19, 20 

Tidak Valid 9 45% 1, 2, 3, 4, 6, 7, 12, 14, 16 

Jumlah 20 100% 20 

 

 Validitas memiliki nilai dari yang tinggi sampai yang rendah, semakin tinggi nilai validitas maka 

semakin baik tingkat kevalidannya (Susetyo, 2011: 88). Validitas soal berkaitan dengan sejauh mana soal 

dapat mengukur hasil belajar yang hendak diukur, dari siswa. Berdasarkan analisis kuantitatif tingkat 

validitas butir soal Bahasa Indonesia kelas VII MTs Attaufiqiyah pada tabel 1. Dapat diketahui 55% soal 

berkategori valid dan 45% soal berkategori tidak valid. Proporsi tingkat validitas soal hampir sama hanya 

beda 5%, tetapi lebih berdominasi oleh soal-soal yang valid, sehingga soal dapat dikategorikan 

bervaliditas Tinggi 

Uji Reliabilitas  
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 Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti bahwa sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya.(Syaifullah & Soemantri, 2016)) Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran 

yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Suatu tes 

dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada 

waktu atau kesempatan yang berbeda. Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur berkaitan erat 

dengan masalah kekeliruan pengukuran. Kekeliruan pengukuran sendiri menunjukkan sejauh mana 

inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok subyek 

yang sama 

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas Butir Soal 

Kategori Keterangan 

R1 0,84 

 

 Kusaeri dan Suprananto (2012: 177) menjelaskan bahwa reliabilitas skor tes adalah tingkat 

ketepatan skor tes. Reliabilitas tes merupakan tingkat ketepatan dan hasil yang sama pada berkali-kali 

pengulangan pengukuran. Hasil analisis kuantitatif tingkat reliabilitas butir soal, menunjukkan butir-butir 

soal memiliki tingkat korelasi reliabilitas dengan R1 = 0,84, ini bearti soal reliabel atau hasil penilaian 

relatif stabil, dan dapat dipercaya. 

Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi banyaknya siswa yang menjawab suatu soal dengan 

benar dengan jumlah seluruh peserta tes. Butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik apabila 

tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah atau dengan kata lain harus termasuk dalam kategori sedang. 

Butir soal yang terlalu mudah akan menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk mempertinggi usaha 

memecahkan soal tersebut. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus 

asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.  

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Sekolah 

Sukar Sedang Mudah 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

MTs 

Attaufiqiyah 
0 0% 4 20% 16 80% 

  

 Tingkat kesukaran butir soal merupakan peluang menjawab benar suatu soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sulit. Semakin indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dan hasil hitungan, bearti 

semakin mudah soal tersebut Kusaeri dan Suprananto (2012: 175). Hasil analisis tingkat kesukaran pada 
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tabel 3 menunjukkan bahwa Mts Attaufiqiyah Kelas VII menunjukkan tingkat kesukaran soal rendsh 

sehingga membuat soal berkategori mudah sangat tinggi. 

Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal dimana skornya dapat membedakan siswa dari kelompok 

tinggi (menguasai materi) dengan siswa kelompok rendah (kurang menguasai materi). 

Tabel 4. Hasil Analisis Daya Pembeda 

Sekolah 

Baik Sedang Buruk 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

MTs 

Attaufiqiyah 
6 30% 9 45% 5 25% 

 

 Kusaeri dan Suprananto (2012: 175) mengungkapkan bahwa daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu butir soal untuk dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dan 

siswa yang belum menguasai materi yang diujikan. Hasil analisis daya pembeda pada tabel 4, 

menunjukkan analisis daya pembeda kelas VII terdapat 30% atau sebanyak 6 soal berkategori daya 

pembeda baik, 45% soal berkategori sedang dan 25% atau sebanyak 5 kali berkategori buruk. 

Indeks Pengecoh 

 Untuk mengetahui keefektifan tiap option soal dapat dilakukan dengan menghitung berapa 

banyak siswa yang memilih option tersebut. Selain itu dapat dilihat pengecoh mana yang berfungsi efektif, 

pengcoh mana yang tidak efektif, dan pengecoh mana yang menyesatkan. Jika ternyata lebih banyak 

siswa yang memilih suatu pengecoh tertentu dan hanya sedikit yang memilih kunci, maka ada 

kemungkinan penilai salah membuat kunci jawaban, dan mungkin pengecoh tersebut sebenarnya adalah 

kunci jawaban. Namun mungkin pula kuncinya sudah benar, tetapi pengecoh terlalu menarik untuk dipilih.  

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Pengecoh 

Sekolah 

Diterima Ditolak 

 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

MTs 

Attaufiqiyah 
67 83,75% 13 16,25% 

 

  Pada tabel 5 disajikan analisis tingkat pengecoh soal dan menunjukkan 83,75% pengecoh 

soal diterima atau berfungsi dengan baik yang terdapat pada total keseluruhan yaitu 80 pengecoh yang 
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ada pada 20 butir soal. Dan sejumlah 13 jawaban atay 16,25% tergolong dalam kategori Ditolak atau 

tidak berfungsi 

 

Kesimpulan 

Tes pilihan ganda telah lama digunakan sebagai alat evaluasi oleh guru. Sampai saat ini belum ada 

informasi yang akurat mengenai kesesuaian kisikisi, kaidah penyusunan soal, dan kaidah bahasa 

Indonesia pada butir soal pilihan ganda. Untuk itu, peneliti tertarik melalukan penelitian untuk mencari 

informasi mengenai kesesuaian kisi-kisi, kaidah penyusunan soal, dan kaidah bahasa Indonesia pada butir 

soal pilihan ganda. Penulisan butir soal yang harus dikuasai guru adalah penulisan butir soal pilihan. Tes 

pilihan dilihat dari kriteria menjawab dengan memilih alternatif jawaban yang ada. Tes objektif adalah tes 

yang didapat berdasarkan cara penilaian secara objektif tanpa unsur subjektif penilai. Hal ini 

dimungkinkan karena ada kunci jawaban sebagai pedoman yang mengikat.(Arif, 2015; Purwanti, 2014; 

Santosa & Badawi, 2022; Sulistyadi, 2018; Tarmizi et al., 2021; Winata et al., 2014) Dengan kunci 

jawaban, siapa pun penilainya, berapa pun penilainya, hasilnya akan sama. Tes yang dinilai secara 

objektif adalah tes pilihan, karena itulah orang sering menyebut tes pilihan sebagai tes objektif. 
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